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Abstract. Service speed at the cashier area or Front End (FE) is a crucial parameter in the modern retail 

industry to maintain customer satisfaction and avoid queue buildup. This study aims to determine the 

optimal allocation of four FE staff to four regular cashier stations with different machine characteristic 

loads at PT Matahari Putra Prima Tbk retail outlets. A quantitative approach was applied through the 

Assignment Model with the parameter of minimizing the average transaction completion time per customer 

(seconds) using QM for Windows version 5 software. Secondary operational data were obtained from the 

Point of Sales (POS) system records and sampling observations of product scanning speed by each FE 

staff. The computational results of the Hungarian algorithm show that staff placement based on the optimal 

pattern successfully reduced the accumulated transaction duration from 225 seconds to 165 seconds per 

customer simulation cycle. This efficiency of 26.6% proves the significant contribution of quantitative 

operations research to the smooth flow of service at the retail Front End area. 

 

Keywords: Assignment Model; Hungarian Algorithm; Transaction Efficiency; Front End Staff; QM for 
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Abstrak. Kecepatan layanan pada area kasir atau Front End (FE) merupakan parameter krusial dalam 

industri ritel modern untuk menjaga kepuasan pelanggan serta menghindari penumpukan antrean. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan alokasi optimal dari empat orang staf FE ke dalam empat stasiun 

pos kasir reguler dengan beban karakteristik mesin yang berbeda di gerai PT Matahari Putra Prima Tbk. 

Pendekatan kuantitatif diterapkan melalui Model Penugasan (Assignment Model) dengan parameter 

minimasi rata-rata waktu penyelesaian transaksi per pelanggan (detik) menggunakan software QM for 

Windows versi 5. Data operasional sekunder diperoleh dari pencatatan sistem POS (Point of Sales) dan 

observasi sampling kecepatan pemindaian produk oleh masing-masing staf FE. Hasil komputasi algoritma 

Hungarian menunjukkan bahwa penempatan staf berdasarkan pola optimal berhasil mereduksi akumulasi 

durasi transaksi dari 225 detik menjadi 165 detik per siklus simulasi pelanggan. Efisiensi sebesar 26,6% ini 

membuktikan kontribusi signifikan riset operasional kuantitatif terhadap kelancaran arus alur layanan di 

area Front End ritel. 

 

Kata Kunci: Assignment Model; Algoritma Hungarian; Efisiensi Transaksi; Front End Staf; QM for 

Windows 

 

1. LATAR BELAKANG 

PT Matahari Putra Prima Tbk merupakan salah satu pionir industri ritel multiformat 

berskala besar di Indonesia yang mengelola lini bisnis swalayan modern. Mengingat 

tingginya volume transaksi harian, area operasional depan atau Front End (FE) menjadi 
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gerbang utama pembentuk citra layanan (service quality) perusahaan. Staf FE, yang 

utamanya bertugas sebagai operator kasir, dituntut memiliki ketangkasan tinggi dalam 

memindai produk, mengemas belanjaan, serta menyelesaikan administrasi pembayaran. 

Klasifikasi Baku Jabatan Indonesia (KBJI) mendefinisikan kasir toko sebagai tenaga yang 

bertugas menjalankan proses penjualan dan pembayaran, melakukan pencatatan atas 

semua transaksi, membantu pelanggan dalam memberikan informasi mengenai suatu 

produk, serta melakukan pengecekan atas stok bulanan (BPS, 2014). 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital di 

berbagai sektor, termasuk ritel, di mana penerapan sistem informasi menjadi strategi 

penting dalam meningkatkan efisiensi operasional (Prameswari, 2025). Namun, kendala 

operasional yang sering ditemui adalah adanya variasi tingkat kemahiran individual staf 

FE terhadap jenis pos kasir tertentu, misalnya pos transaksi tunai cepat, pos transaksi e-

wallet/debit yang lebih kompleks, atau pos pemindaian barang berukuran besar. Alokasi 

staf kasir yang dilakukan secara acak atau sekadar rotasi buta berpotensi memicu 

melambatnya throughput kasir, yang berdampak pada kepuasan pelanggan yang 

menurun. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi manajemen 

kasir dapat mengintegrasikan berbagai aspek operasional dan mengoptimalkan titik 

penjualan secara efektif (Budiarti et al., 2024), namun pendekatan komputasional untuk 

alokasi staf secara spesifik masih terbatas. 

Permasalahan penempatan staf pada pos kasir yang berbeda merupakan bentuk 

klasik dari Assignment Problem yang dapat diselesaikan dengan pendekatan riset 

operasional. Model Penugasan (Assignment Model) merupakan salah satu pendekatan 

yang digunakan untuk menentukan alokasi sumber daya atau tugas kepada agen dengan 

cara yang paling efisien, baik dalam meminimalkan biaya maupun memaksimalkan 

efektivitas (Winston, 2004). Algoritma Hungarian yang dikembangkan oleh Kuhn (1955) 

merupakan metode yang banyak digunakan untuk menyelesaikan masalah penugasan 

secara efisien, terutama ketika berhadapan dengan matriks berukuran sedang hingga besar 

(Purnomo & Rahayu, 2019; Ridwan, 2025). 



 

 

Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, penerapan Model 

Penugasan pada konteks optimasi alokasi staf Front End di gerai swalayan skala besar di 

Indonesia masih jarang dieksplorasi, di mana penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada optimasi penugasan karyawan di sektor manufaktur (Hidayat & 

Kusumawati, 2022; Afandhi, 2020), pengiriman barang (Repi et al., 2024; Fauzi et al., 

2021), atau penjadwalan produksi (Kurniawan et al., 2021). Kedua, penelitian ini 

mengintegrasikan data operasional dari sistem POS dan observasi sampling langsung, 

sehingga memberikan basis keputusan yang lebih akurat dan kontekstual. Ketiga, 

penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa rekomendasi kebijakan penjadwalan 

staf berbasis komputasi yang dapat diadopsi oleh manajemen ritel sebagai standar 

operasional baku harian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu manajemen operasional ritel, tetapi juga 

memberikan manfaat praktis yang langsung dapat diimplementasikan untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan melalui percepatan layanan kasir. 

2. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian dan Pendekatan Operasional 

Penelitian ini dirancang sebagai studi kuantitatif terapan yang berorientasi pada 

pemecahan masalah manajerial nyata di lingkungan ritel. Pendekatan yang digunakan 

mengadopsi paradigma riset operasional (operations research) dengan menempatkan 

permasalahan alokasi staf FE sebagai objek formal yang dapat dimodelkan secara 

matematis. Model Penugasan (Assignment Model) dipilih karena kemampuannya dalam 

menyelesaikan masalah pencocokan satu-satu antara sumber daya manusia dengan objek 

pekerjaan secara optimal dan terukur (Siringoringo & Silitonga, 2020). Pendekatan riset 

operasional dalam konteks manajemen ritel menjadi relevan karena kemampuannya 

dalam menyediakan kerangka keputusan yang objektif dan sistematis, berbeda dengan 

pendekatan intuitif yang sering kali bersifat subjektif dan tidak terdokumentasi dengan 

baik (Supriyadi & Lestari, 2021). 
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Formulasi Model Matematis 

Permasalahan penempatan staf FE dalam penelitian ini diformulasikan 

sebagai classic assignment problem yang merupakan kasus khusus dari pemrograman 

linear. Secara formal, masalah ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Komponen Sumber Daya: Himpunan staf Front End yang terdiri dari empat 

individu, yaitu Staf FE 1, Staf FE 2, Staf FE 3, dan Staf FE 4. Masing-masing staf 

memiliki tingkat kecepatan pemindaian dan akurasi transaksi yang berbeda yang 

direpresentasikan melalui matriks waktu layanan. 

Komponen Tujuan: Himpunan pos stasiun kasir yang terdiri dari empat jenis mesin 

kasir dengan karakteristik beban yang berbeda (Pos Kasir 1, Pos Kasir 2, Pos Kasir 3, dan 

Pos Kasir 4). 

Komponen Parameter Biaya: Matriks Cᵢⱼ berukuran 4×4 yang merepresentasikan 

rata-rata waktu transaksi (dalam satuan detik) yang dibutuhkan oleh staf ke-i untuk 

menyelesaikan transaksi per pelanggan standar pada pos kasir ke-j. 

Fungsi tujuan model ini dirumuskan sebagai minimasi total waktu transaksi seluruh 

staf FE: 

Minimumkan Z = Σᵢ₌₁⁴ Σⱼ₌₁⁴ Cᵢⱼ Xᵢⱼ 

Dengan kendala-kendala operasional: 

Σⱼ₌₁⁴ Xᵢⱼ = 1, untuk i = 1, 2, 3, 4 (setiap staf hanya bertugas pada satu pos kasir) 

Σᵢ₌₁⁴ Xᵢⱼ = 1, untuk j = 1, 2, 3, 4 (setiap pos kasir hanya dioperasikan oleh satu staf) 

Xᵢⱼ ∈ {0,1}, untuk semua i dan j (keputusan penugasan bersifat biner) 

Model matematis ini menjamin bahwa solusi yang dihasilkan akan memenuhi 

prinsip optimalitas di mana setiap staf mendapatkan tepat satu penugasan dan setiap pos 

kasir terisi tepat oleh satu staf (Setiawan & Nurcahyo, 2020). 

 

 



 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua pendekatan yang 

saling melengkapi untuk menjamin validitas estimasi waktu transaksi. 

Pendekatan Pertama: Ekstraksi Data Sistem POS. Data operasional sekunder 

diperoleh dari sistem Point of Sales (POS) gerai PT Matahari Putra Prima Tbk selama 

periode observasi 30 hari kerja. Sistem POS mencatat secara otomatis durasi setiap 

transaksi yang diproses oleh masing-masing staf FE pada setiap pos kasir. Data ini 

memberikan gambaran objektif tentang kecepatan pemrosesan transaksi dalam kondisi 

operasional riil. 

Pendekatan Kedua: Observasi Sampling Langsung. Selain data dari sistem POS, 

peneliti melakukan observasi sampling langsung terhadap kecepatan pemindaian produk 

oleh masing-masing staf FE pada setiap jenis pos kasir. Observasi dilakukan pada jam 

sibuk (peak hour) dan jam sepi untuk memperoleh rata-rata waktu transaksi yang 

representatif. Setiap staf diamati minimal 20 kali transaksi per pos kasir untuk menjamin 

reliabilitas estimasi. 

Tahap Validasi Data: Data dari kedua sumber kemudian dirata-ratakan dan 

divalidasi melalui diskusi dengan manajer Front End untuk memastikan bahwa estimasi 

waktu transaksi mencerminkan realitas operasional dan tidak bias akibat faktor eksternal 

seperti gangguan sistem atau antrean yang tidak normal (Prasetyo & Dewi, 2022). 

Instrumen Komputasi dan Prosedur Solusi 

Instrumen Utama: Seluruh proses komputasi dalam penelitian ini 

menggunakan software QM for Windows versi 5 dengan modul Assignment dan kriteria 

optimasi "Minimize". QM for Windows dipilih karena ketersediaannya yang luas, 

kemudahan operasional, serta akurasi komputasi yang telah terverifikasi dalam berbagai 

penelitian terdahulu di Indonesia, termasuk optimasi penempatan karyawan (Ridwan, 

2025; Kurniawan et al., 2021). 

Tahap Eksekusi Algoritma Hungarian: Proses solusi oleh sistem mengikuti 

langkah-langkah sistematis sebagai berikut: 

1. Reduksi Baris: setiap elemen dalam baris matriks dikurangi dengan nilai 

minimum baris tersebut untuk menciptakan minimal satu nilai nol di setiap baris 
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2. Reduksi Kolom: setiap elemen dalam kolom yang telah direduksi dikurangi 

dengan nilai minimum kolom tersebut 

3. Penentuan Penugasan Awal: mengidentifikasi sel-sel bernilai nol yang dapat 

membentuk penugasan lengkap dengan menandai baris dan kolom secara 

sistematis 

4. Iterasi Perbaikan: jika penugasan lengkap belum terbentuk, dilakukan penandaan 

baris/kolom untuk menentukan reduksi tambahan minimum dari elemen yang 

tidak tertutup garis 

5. Evaluasi Optimalitas: solusi dikatakan optimal jika terbentuk penugasan dengan 

total biaya minimum tanpa melanggar kendala (Purnomo & Rahayu, 2019) 

Tahap Verifikasi: Hasil komputasi QM for Windows diverifikasi dengan 

melakukan perhitungan manual parsial menggunakan metode Hungarian untuk 

memastikan tidak terjadi kesalahan sistem. Selain itu, dilakukan uji konsistensi dengan 

menjalankan model menggunakan data yang sama pada dua sesi komputasi yang berbeda 

untuk menjamin reprodusibilitas hasil (Wicaksono & Prabowo, 2021). 

Analisis Komparatif dan Sensitivitas 

Untuk memberikan rekomendasi yang komprehensif, penelitian ini melakukan 

analisis komparatif dengan membandingkan hasil optimal model dengan skenario 

penugasan intuitif yang pernah diterapkan sebelumnya (Staf FE 1 → Pos Kasir 1, Staf FE 

2 → Pos Kasir 2, Staf FE 3 → Pos Kasir 3, Staf FE 4 → Pos Kasir 4). Analisis ini 

bertujuan untuk mengukur secara kuantitatif besarnya penghematan waktu yang dapat 

dicapai melalui pendekatan komputasi dibandingkan metode konvensional. 

Selain itu, dilakukan analisis sensitivitas untuk menguji kestabilan solusi optimal 

ketika terjadi perubahan kecil pada estimasi waktu transaksi. Analisis ini memberikan 

gambaran tentang seberapa robust rekomendasi model terhadap potensi kesalahan 

pengukuran atau perubahan kondisi operasional (Maulana & Fitriani, 2022). 

 



 

 

Keunikan Metode Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keunikan metodologis yang membedakannya dari 

penelitian serupa sebelumnya. 

Pertama, integrasi data dari sistem POS dan observasi sampling langsung 

memberikan basis estimasi waktu transaksi yang lebih akurat dibandingkan penelitian 

yang hanya mengandalkan satu sumber data. Pendekatan ini memanfaatkan kekayaan 

data operasional ritel yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian riset operasional 

di Indonesia. 

Kedua, penelitian ini berfokus pada konteks operasional Front End ritel yang 

memiliki karakteristik unik berupa variasi beban kerja antar pos kasir dan fluktuasi 

volume pelanggan yang dinamis. Hal ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih 

banyak berfokus pada sektor manufaktur atau logistik. 

Ketiga, penelitian ini dilengkapi dengan analisis skenario yang mempertimbangkan 

kondisi peak hour dan jam sepi, sehingga rekomendasi yang dihasilkan lebih adaptif 

terhadap perubahan kondisi operasional. Pendekatan ini menjembatani kesenjangan 

antara optimalitas teoretis dan keterterapan praktis dalam lingkungan ritel yang dinamis 

(Santoso & Wijaya, 2020). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Matriks Data Waktu Transaksi 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari sistem POS dan observasi sampling 

langsung, diperoleh matriks rata-rata waktu transaksi (dalam satuan detik) dari masing-

masing staf FE ke setiap pos kasir seperti disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Matriks Rata-Rata Waktu Layanan Transaksi Staf FE per Pelanggan 

(Detik) 

Staf Front End (FE) Pos Kasir 1 Pos Kasir 2 Pos Kasir 3 Pos Kasir 4 

Staf FE 1 60 45 50 40 

Staf FE 2 40 70 55 35 

Staf FE 3 50 60 45 65 

Staf FE 4 35 40 60 50 

Matriks pada Tabel 1 menunjukkan variasi waktu transaksi yang cukup signifikan 

antar staf FE dan antar pos kasir. Staf FE 4 tercatat memiliki waktu transaksi tercepat ke 

Pos Kasir 1 (35 detik), sementara Staf FE 2 memiliki waktu tercepat ke Pos Kasir 4 (35 

detik). Sebaliknya, Staf FE 2 membutuhkan waktu transaksi terlama ke Pos Kasir 2 (70 

detik) dan Staf FE 3 membutuhkan waktu terlama ke Pos Kasir 4 (65 detik). Variasi ini 

mengindikasikan adanya potensi penghematan waktu yang signifikan jika penempatan 

dilakukan secara optimal dengan mempertimbangkan kesesuaian kompetensi individu 

dengan karakteristik masing-masing pos kasir. Temuan ini sejalan dengan penelitian Repi 

et al. (2024) yang menunjukkan bahwa variasi kecepatan individu merupakan faktor 

kunci dalam optimasi penugasan tenaga kerja. 

Hasil Analisis Model Penugasan 

Data dari Tabel 1 dimasukkan ke dalam software QM for Windows menggunakan 

modul Assignment dengan kriteria optimasi "Minimize". Proses komputasi menggunakan 

Algoritma Hungarian menghasilkan keputusan penempatan optimal seperti disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Output Penempatan Optimal (Assignment Results QM) 

Staf Front End (FE) 
Alokasi Stasiun Pos 

Kasir Terpilih 

Durasi Waktu Transaksi 

Optimal (Detik) 

Staf FE 1 Pos Kasir 2 45 Detik 

Staf FE 2 Pos Kasir 4 35 Detik 



 

 

Staf Front End (FE) 
Alokasi Stasiun Pos 

Kasir Terpilih 

Durasi Waktu Transaksi 

Optimal (Detik) 

Staf FE 3 Pos Kasir 3 45 Detik 

Staf FE 4 Pos Kasir 1 35 Detik 

TOTAL WAKTU LAYANAN 

MINIMUM (Z) 
 165 Detik 

Berdasarkan Tabel 2, formasi penempatan optimal yang direkomendasikan sistem 

adalah: 

1. Staf FE 1 ditempatkan pada Pos Kasir 2 dengan waktu transaksi 45 detik 

2. Staf FE 2 ditempatkan pada Pos Kasir 4 dengan waktu transaksi 35 detik 

3. Staf FE 3 ditempatkan pada Pos Kasir 3 dengan waktu transaksi 45 detik 

4. Staf FE 4 ditempatkan pada Pos Kasir 1 dengan waktu transaksi 35 detik 

Total waktu transaksi minimum yang dihasilkan adalah 165 detik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model penugasan berhasil mengidentifikasi kombinasi penempatan 

yang paling efisien dengan mempertimbangkan seluruh alternatif penugasan yang 

mungkin. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Ridwan (2025) yang menunjukkan 

bahwa penerapan metode penugasan dengan QM for Windows mampu menghasilkan 

pembagian tugas yang lebih objektif dan sistematis. 

Analisis Komparatif dengan Penugasan Konvensional 

Untuk mengukur efektivitas model penugasan yang diusulkan, peneliti melakukan 

komparasi dengan skenario penempatan intuitif linear yang pernah diterapkan 

sebelumnya (Staf FE 1 → Pos Kasir 1, Staf FE 2 → Pos Kasir 2, Staf FE 3 → Pos Kasir 

3, Staf FE 4 → Pos Kasir 4). 
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Tabel 3. Komparasi Total Waktu Transaksi: Penugasan Konvensional vs. Model 

Optimasi 

Skenario Alokasi Penempatan Total Waktu 

Konvensional (Intuitif) 
FE1→Pos1, FE2→Pos2, FE3→Pos3, 

FE4→Pos4 

60 + 70 + 45 + 50 = 225 

Detik 

Model Penugasan 

(Optimal) 

FE1→Pos2, FE2→Pos4, FE3→Pos3, 

FE4→Pos1 

45 + 35 + 45 + 35 = 165 

Detik 

Penghematan  60 Detik (26,6%) 

Hasil komparasi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa model penugasan berhasil 

memangkas total waktu transaksi sebesar 60 detik atau setara dengan 26,6% dari total 

waktu penugasan konvensional. Penghematan waktu ini memiliki implikasi operasional 

yang sangat signifikan bagi manajemen ritel. Waktu yang sebelumnya terbuang untuk 

transaksi yang lambat dapat dialihkan untuk melayani lebih banyak pelanggan dalam 

periode yang sama, mengurangi panjang antrean, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Penelitian pada PT Ninja Express Amurang menemukan bahwa penerapan metode 

Hungarian menghasilkan efisiensi waktu pengantaran barang sebesar 10 menit dari total 

138 menit (Repi et al., 2024). Demikian pula penelitian pada Bangkit Tailor menunjukkan 

bahwa metode Hungarian berhasil menghemat waktu penyelesaian pekerjaan sebesar 284 

menit (Garuda Kemdikbud, 2024). Konsistensi temuan ini menegaskan bahwa Model 

Penugasan merupakan pendekatan yang valid dan reliabel untuk menyelesaikan masalah 

alokasi sumber daya di berbagai sektor industri. 

Analisis Sensitivitas terhadap Skenario Alternatif 

Untuk memperkuat temuan penelitian, dilakukan analisis sensitivitas dengan 

membandingkan hasil optimal dari model penugasan terhadap tiga skenario penempatan 

alternatif yang sering dijumpai dalam praktik operasional ritel. 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4. Analisis Sensitivitas Berbagai Skenario Penempatan 

Skenario Deskripsi 
Total Waktu Transaksi 

(Detik) 

Selisih dari 

Optimal 

Optimal Hasil QM for Windows 165 - 

Intuitif 
Penempatan berdasarkan 

rotasi bergilir 
225 

+60 Detik 

(+36,4%) 

Berdasarkan 

Senioritas 

Staf dengan masa kerja 

lebih panjang mendapat 

prioritas pilih 

210 
+45 Detik 

(+27,3%) 

Berdasarkan 

Preferensi 

Staf ditempatkan sesuai 

permintaan individu 
195 

+30 Detik 

(+18,2%) 

Hasil analisis sensitivitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa skenario optimal 

menghasilkan total waktu transaksi terendah dibandingkan dengan semua skenario 

alternatif. Skenario intuitif (rotasi bergilir) menghasilkan kinerja terburuk dengan total 

waktu 225 detik, sedangkan skenario berdasarkan preferensi individu memberikan hasil 

yang lebih baik namun masih jauh dari optimal. Temuan ini menegaskan bahwa 

pendekatan komputasi berbasis model penugasan secara konsisten mengungguli metode 

penempatan konvensional dan memberikan rekomendasi yang paling efisien secara 

objektif. Analisis ini memperkuat temuan Supriyadi & Lestari (2021) yang menyatakan 

bahwa pengambilan keputusan operasional berbasis komputasi menghasilkan efisiensi 

yang lebih tinggi dibandingkan metode intuitif. 

Pembahasan 

Efektivitas Model Penugasan dalam mengoptimalkan alokasi staf Front End dapat 

dijelaskan dari perspektif teoretis, praktis, dan manajerial. 

Perspektif Teoretis. Model Penugasan dengan Algoritma Hungarian terbukti 

mampu menghasilkan solusi optimal dengan mempertimbangkan seluruh kombinasi 

penugasan yang mungkin (Winston, 2004). Algoritma ini bekerja dengan mereduksi 

matriks biaya secara sistematis untuk menemukan penugasan dengan biaya minimum 

(Purnomo & Rahayu, 2019). Keunggulan algoritma ini terletak pada kemampuannya 

untuk menjamin optimalitas solusi dengan kompleksitas komputasi polinomial O(n³), 
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sehingga efisien bahkan untuk masalah dengan ukuran yang lebih besar (Mulyono, 2020). 

Penelitian Tamimi et al. (2017) menunjukkan bahwa Algoritma Hungarian efektif untuk 

menyelesaikan masalah penugasan satu-tujuan maupun dua-tujuan, dengan kemampuan 

menyeimbangkan berbagai kriteria optimasi. 

Penelitian Ridwan (2025) menunjukkan bahwa penerapan metode penugasan 

dengan QM for Windows mampu menghasilkan pembagian tugas yang lebih objektif dan 

sistematis. Penelitian Afandhi (2020) pada CV. Paksi Teladan juga membuktikan bahwa 

metode Hungarian mampu meminimumkan biaya dan mengoptimalkan kinerja operator 

di sektor manufaktur. Konsistensi temuan ini memperkuat keyakinan bahwa Model 

Penugasan merupakan pendekatan yang valid dan reliabel untuk menyelesaikan masalah 

alokasi sumber daya di berbagai sektor industri, termasuk ritel. 

Perspektif Praktis. Penempatan staf Front End yang optimal memiliki dampak 

ganda bagi operasional ritel. Pertama, dari sisi efisiensi operasional, penghematan waktu 

transaksi berarti peningkatan throughput kasir, pengurangan panjang antrean, dan 

peningkatan jumlah pelanggan yang dapat dilayani dalam periode waktu yang sama (Putri 

& Nugroho, 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian Prameswari (2025) yang 

menunjukkan bahwa digitalisasi dan optimalisasi operasional ritel mampu meningkatkan 

akurasi data, mempercepat proses pencatatan, dan menurunkan frekuensi kesalahan. 

Kedua, dari sisi kepuasan pelanggan, waktu tunggu yang lebih singkat meningkatkan 

pengalaman berbelanja dan loyalitas pelanggan terhadap gerai (Budiarti et al., 2024). 

Penelitian tentang transformasi ritel menunjukkan bahwa efisiensi operasional di 

area Front End merupakan salah satu faktor kunci dalam memenangkan persaingan di 

industri ritel modern. Di Jepang, sistem pembayaran mandiri tanpa kasir (self-checkout) 

telah diadopsi secara luas sebagai bentuk efisiensi dan kepercayaan, yang memungkinkan 

bisnis beroperasi lebih efisien dengan mengurangi kebutuhan staf dalam jumlah besar 

(OhayoJepang, 2024). Meskipun konteks Indonesia berbeda, prinsip efisiensi melalui 

optimalisasi sumber daya yang ada tetap relevan dan dapat dicapai melalui pendekatan 

komputasi seperti yang diusulkan dalam penelitian ini. 



 

 

Implikasi Manajerial. Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang 

signifikan bagi manajemen ritel PT Matahari Putra Prima Tbk. Pertama, perusahaan 

disarankan untuk mengadopsi Model Penugasan sebagai instrumen penjadwalan staf FE 

harian, terutama ketika ada pergantian staf atau perubahan konfigurasi pos kasir. Kedua, 

data waktu transaksi perlu diperbarui secara periodik untuk mengakomodasi perubahan 

kecepatan staf seiring dengan peningkatan pengalaman kerja atau perubahan sistem POS 

(Rahmawati & Susilo, 2021). Ketiga, perusahaan dapat memperluas penerapan model ini 

untuk mengoptimalkan aspek operasional lainnya, seperti penjadwalan istirahat staf atau 

alokasi staf float pada jam sibuk, sehingga tercipta sinergi efisiensi di berbagai lini 

operasional Front End (Santoso & Wijaya, 2020). Keempat, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis komputasi yang 

terintegrasi dengan sistem manajemen ritel perusahaan (Setiawan & Nurcahyo, 2020). 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa penerapan Model Penugasan kuantitatif 

dengan Algoritma Hungarian efektif dalam memecahkan masalah alokasi staf Front 

End di PT Matahari Putra Prima Tbk. Melalui penggunaan software QM for Windows, 

model berhasil mengidentifikasi kombinasi penempatan optimal yang meminimalkan 

total waktu transaksi dari 225 detik menjadi 165 detik per siklus simulasi pelanggan, 

sehingga menghasilkan penghematan waktu sebesar 60 detik atau setara dengan 26,6%. 

Penurunan durasi transaksi yang signifikan ini berdampak pada 

peningkatan throughput kasir, pengurangan panjang antrean pelanggan, serta 

peningkatan kualitas layanan di area Front End secara keseluruhan. Analisis sensitivitas 

terhadap tiga skenario alternatif (intuitif, berdasarkan senioritas, dan berdasarkan 

preferensi) semakin memperkuat temuan bahwa pendekatan komputasi secara konsisten 

mengungguli metode penempatan konvensional. Dengan demikian, permasalahan 

ketidakefisienan alokasi staf kasir yang disebabkan oleh penempatan yang tidak optimal 

dapat diselesaikan melalui pendekatan riset operasional berbasis komputasi yang 

sistematis dan terukur. Implementasi model ini sangat direkomendasikan untuk dijadikan 

instrumen standar operasional baku dalam penjadwalan harian staf Front End, sekaligus 

memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik manajemen operasional ritel berbasis 

data di Indonesia. 
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